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Hubungan antara motivasi berprestasi dengan  






Mahasiswa adalah bagian dari kelompok masyarakat yang memperoleh 
status karena memiliki ikatan dengan perguruan tinggi, mahasiswa juga 
merupakan seorang calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu lapisan 
masyarakat yang seringkali syarat dengan berbagai predikat dalam masyarakat itu 
sendiri. Untuk itu diharapkan mahasiswa, khususnya mahasiswa dari perguruan 
tinggi Islam perlu memiliki minat membaca Al-Qur’an yang tinggi agar dapat 
menjadi calon intelektual atau cendekiawan yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
Islam. Salah satu faktor yang mempengaruhi minat membaca Al-Qur’an yaitu  
motivasi untuk lebih berprestasi atau memiliki prestasi yang lebih baik. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi berprestasi dengan 
minat membaca Al-Qur’an pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan minat 
membaca Al-Qur’an pada mahasiswa. 
 
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Psikologi 
Islam angkatan 2017, 2018 dan 2019, yang berjumlah 140 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik Quota sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan skala minat membaca Al-Qur’an sebanyak 33 aitem (ɑ = 
0,886) dan skala motivasi berprestasi sebanyak 34 aitem (ɑ = 0,918). 
 
Teknik analisis  data yang digunakan adalah  analisis korelasi product 
moment, hasil yang diperoleh koefisien korelasi r = 0,668 dengan nilai 
signifikansi 0,000 dimana p<0,01, hal ini menandakan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan minat membaca Al-
Qur’an pada mahasiswa sehingga hipotesis diterima. Sumbangan efektif sebesar 
44,6%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi berprestasi memberikan 















































Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada  
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
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di awal kata) 
 Q ق Sh ص H ح
 خ
 
Kh ض Dh ك K 
 Y ي L ل Th ط D د
 
2. Vokal  
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A ََا َجَدل Ȃ ََارََس  Ai …يَ  
- -- - - 
 
I ََي َسِذل Ȋ ََوَ  قِي ل… Au 
 و
- - - - - 






3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik 
pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 
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ِحيمَِ نِٱلرَّ ۡحَمَٰ  بِۡسِمٱللَِّهٱلرَّ
 
ِمََربَِّكَالَِّذيََخلََقَ) ََعلٍَقَ)١اق َرأ َبِاس  ن َساَنَِمن  ِ َوَربَُّك٢َ(ََخلََقَاْل 
(َاق َرأ 
َرُمَ) َك  َ)٤بِال قَلَِمَ)(َالَِّذيََعلََّم٣َاْل  لَم  َيَع  ن َساَنََماَلَم  ِ  (٥(ََعلََّمَاْل 
 
Artinya : 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mahasiswa merupakan setiap individu yang secara resmi terdaftar untuk 
mengikuti pembelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18 sampai 
dengan 30 tahun. Mahasiswa adalah suatu kelompok dalam masyarakat yang 
memperoleh status karena memiliki ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa 
juga merupakan seorang calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu 
lapisan masyarakat yang seringkali syarat dengan berbagai predikat dalam 
masyarakat itu sendiri (Sarwono, 1987). 
Mahasiswa secara harfiah adalah orang yang belajar diperguruan tinggi, 
baik di universitas, institut atau akademi. Mereka yang terdaftar sebagai murid 
diperguruan tinggi otomatis dapat disebut sebagai mahasiswa (Takwin, 2008). 
Menurut Budiman (2006), mahasiswa adalah orang yang belajar disekolah tingkat 
perguruan tinggi untuk mempersiapkan dirinya dalam suatu keahlian tingkat 
sarjana. 
Dalam suatu proses pembelajaran diperlukan adanya minat karena minat 
merupakan salah satu hal yang penting untuk menentukan keberhasilan dalam 
berbagai hal terutama dalam hal pembelajaran. Minat merupakan hal pokok yang 
harus dimiliki seseorang dalam membantu tercapainya tujuan yang akan  





maksimal sehingga dalam proses mencapai tujuannya jadi kurang maksimal 
(Asrori, 2007).  
Menurut Hurlock (2004), minat merupakan sumber motivasi yang 
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas 
memilih. Bila mereka melihat sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa 
berminat. Sardiman (2007) mengemukakan minat adalah suatu kondisi yang 
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. 
Minat merupakan salah satu faktor psikis yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan yang hendak dicapai. Minat memberikan pengaruh positif terhadap 
pembelajaran akademik, domain pengetahuan dan bidang studi tertentu bagi 
individu (Hidi, Berndoff, dan Ainley, 2002).  
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016), membaca 
merupakan melihat dan memahami dari apa yang tertulis dengan melisankannya 
atau hanya dalam hati. Menurut Hodgson (dalam Tarigan, 2008), membaca ialah 
suatu proses yang dilakukan dan digunakan pembaca untuk memperoleh pesan 
yang hendak disampaikan penulis melalui kata-kata atau melalui tulisan. 
Menurut Rahim (2008), minat membaca adalah keinginan yang kuat 
disertai dengan usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai 
niat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk 
mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri 





Minat membaca Al-Qur’an dapat diartikan sebagai kecenderungan jiwa 
dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan suatu aktifitas kegiatan 
membaca Al-Qur’an dengan penuh rasa senang dan keinginan untuk selalu 
membaca (Anwar, 2017). Membaca Al-Qur”an bagi seorang muslim diniliai  
sebagai ibadah oleh karenanya, memempelajari dan mengamalkan Al-Qur’an pun 
dinilai sebagai suatu ibadah. Bukan hanya menganggap Al-Qur’an sebagai ibadah 
saja melainkan sebagai kebutuhan dan penawar atas kegelisahan jiwa (Amrullah, 
2008). 
Di dalam Al-Qur’an Allah SWT. Berfirman : 
ِمََربَِّكَالَِّذيََخلََقَ) ن َساَنَم١َِاق َرأ َبِاس  ِ ََعلٍَقَ)(ََخلََقَاْل  َوَربَُّك٢َن 
(َاق َرأ 
َرُمَ) َك  َ)٤(َالَِّذيََعلََّمَبِال قَلَِمَ)٣اْل  لَم  َيَع  ن َساَنََماَلَم  ِ  (٥(ََعلََّمَاْل 
Artinya : 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 
apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq ayat 1 - 5). 
Menurut Shihab (1992), kata Iqra, pada mulanya berarti  “menghimpun”. 
Arti asal kata ini menunjukkan bahwa iqra', yang diterjemahkan dengan "bacalah" 
tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis yang dibaca, tidak pula harus 
diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. Dalam kamus bahasa arti kata 
tersebut antara lain menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, 





kata tersebut. Objek membaca menyangkut suatu bacaan yang bersumber dari 
Tuhan (Al-Qur'an atau kitab suci sebelumnya) dan juga satu kitab yang 
merupakan himpunan karya manusia atau dengan kata lain bukan bersumber dari 
Allah SWT. 
Ayat Al-Qur’an yang pertama kali turun tersebut memuat perintah 
bahwasannya manusia dengan segala kekurangan, dengan segala ketidaktahuan 
dituntut untuk belajar. Allah SWT memerintahkan manusia untuk membaca 
(mempelajari, meneliti dan sebagainya) apa saja yang telah Ia ciptakan, baik ayat-
ayat-Nya yang tersurat (qouliyah) dan ayat-ayat-Nya yang tersirat / alam semesta 
(kauniyah) (Depag RI, 2010). 
Di dalam UU/Undang-Undang Nomor 20 Tahun (2003) mengenai 
system pendidikan nasional yang terdapat pada pasal 4 ayat 5, menyatakan bahwa 
“prinsip penyelenggaraan pendidikan adalah dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat”. Akan tetapi 
jika dilihat dari budaya membaca masyarakat Indonesia masih tergolong rendah. 
Hal ini ditunjukan dengan kurangnya minat membaca masyarakat baik dari segi 
pelajar, mahasiswa, pekerja dan nonpekerja. 
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh (BPS) Badan Pusat Statistik 
pada tahun (2012) dapat dijadikaan sebuah gambaran mengenai minat membaca 
masyarakat Indonesia, yaitu ditunjukannya persentase angka 91,68 % penduduk 
dari usia 10 tahun keatas lebih menyukai menyaksikan Televisi dan hanya 17,66 
% penduduk saja yang menyukai membaca, mulai dari berbagai sumber bacaan, 





Berdasarkan data yang dimuat oleh Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan pada laman (kemdikbud.go.id pada tahun 2019), yang 
memperlihatkan data dari (UNESCO) United Nationss Educational, Scientific and 
Cultural Organization menunjukan rendahnya minat membaca masyarakat 
Indonesia. Hanya ada 1 dari 1000 atau (0,001) penduduk yang memiliki minat 
membaca. 
Kemudian berita yang dimuat oleh Kementrian Komunikasi dan 
Informasi (Kemkominfo) pada laman kominfo.go.id pada tanggal 10 Oktober 
2017 menunjukkan riset berbeda bertajuk Word Most Literate Nations Ranked 
yang dilakukan oleh Central Connecticut State University pada Maret 2016, 
Indonesia dinyatakan menduduki peringkat 60 dari 61 negara soal minat 
membaca, persis berada di bawah Thailand (59) dan di atas Bostwana (61). 
Padahal, dari segi penilaian infrastruktur untuk mendukung membaca peringkat 
Indonesia berada di atas negara-negara Eropa. 
Hasil penelitian Perpustakaan Nasional mengungkapkan bahwa 
masyarakat Indonesia rata-rata membaca sekitar 2-4 jam per hari, dibawah standar 
UNESCO sekita 4-6 jam perhari. Masyarakat di negara maju rata-rata meluangkan 
6-8 jam per hari untuk membaca. Di sisi lain, terdapat sekitar 30.000 judul buku 
yang diterbitkan setiap tahun oleh penerbit (Data Ikatan Penerbit Indonesia tahun 
2016). 
Berdasarkan berita yang dimuat detiknews.com pada tanggal 5 januari 
2019, dalam artikel berita tersebut menunjukkan survei dan penelitian yang 





Organisation for Economic Co-Operation and Development (OECD) tahun 2015. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 62 dari 
70 negara yang di survei. 
Berdasarkan berita yang dimuat rakyatpos.com pada tanggal 22 agustus 
2017 yang memberitakan tentang rendahnya minat baca Al-Qur’an. Dalam artikel 
berita tersebut menyatakan bahwa banyak anak remaja dan anak-anak muda yang 
mulai meninggalkan kebiasaan membaca Al-Qur’an. Bahkan ada di antara mereka 
lebih mementingkan memainkan gadget mereka dibandingkan mengisi waktu 
luang dengan membaca Al-Qur’an. Kebanyakan anak remaja dan anak-anak lebih 
asyik menonton acara di televisi atau bermain dengan gadget-nya dibandingkan 
dengan membaca Al-Qur’an. 
Selain itu, kebanyakan remaja lebih berminat membaca novel-novel, 
cerpen, bahkan mereka hafal dari setiap cerita dalam novel atau cerita tersebut. 
Banyak juga remaja yang bangga dengan bakatnya bisa menghafal banyak materi 
pengetahuan dengan cepat akan tetapi sama sekali tidak memiliki minat untuk 
menghafal Al-Qur’an. 
Permasalahan membaca merupakan permasalahan dalam dunia 
pendidikan. Minat membaca mempunyai peran penting dalam perkembangan 
bahasa dan kecerdasan. Maka dengan adnya minat membaca dapat mempermudah 
dalam mempelajari berbagai pelajaran dan memperluas wawasan. Pelajar yang 
mempunyai minat membaca yang tinggi akan memiliki berbagai pengetahuan dan 
wawasan yang luas sehingga akan berpengaruh pada prestasinya,  sehingga 





Dari berita dan data yang telah dijelaskan diatas, menunjukan bahwa 
minat membaca masyarakat indonesia masih tergolong rendah dibandingkan 
dengan negara-negara lain. Beradasarkan hasil survei awal, peneliti melakukan 
wawancara terhadap 45 orang mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung dari berbagai macam Program Studi. Dari 45 orang yang diwawancarai, 
16 orang mengatakan bahwa mereka sering membaca Al-Qur’an, sedangkan 29 
orang mengatakan bahwa mereka jarang membaca Al-Qur’an. Artinya lebih dari 
setengah mahasiswa yang diwawancarai kurang berminat untuk membaca         
Al-Qur’an. 
Faktor yang mempengaruhi minat membaca menurut Nursalina (2014), 
yaitu ketersediaan waktu membaca buku, status social ekonomi keluarga, 
pengaruh lingkungan dan dorongan dari dalam diri atau motivasi untuk lebih 
berprestasi atau memiliki prestasi yang lebih baik. Dari beberapa faktor tersebut, 
salah satu faktornya adalah motivasi berprestasi. 
Menurut Heckhausan dalam Purwanto, (2007), motivasi berprestasi adalah 
usaha yang keras untuk meningkatkan atau mempertahankan kecakapan diri 
setinggi mungkin dalam semua aktifitas menggunakan standar keunggulan 
sebagai ukuran perbandingan. Standar keunggulan itu berupa kesempurnaan 
tugas, presentasi sendiri sebelumnya, dan sebagai presentasi untuk orang lain. 
Motivasi berprestasi merupakan keinginan untuk menyelesaikan sesuatu untuk 






Menurut Chaplin (2008) motivasi berprestasi ialah kecenderungan 
seseorang untuk mencapai kesuksesan atau memperoleh apa yang menjadi tujuan 
akhir yang dikehendakinya, keterlibatan individu terhadap suatu tugas tertentu, 
harapan untuk berhasil dalam tugas yang diberikan, serta dorongan untuk 
menghadapi rintangan-rintangan dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan secara 
cepat dan tepat. 
Hasil penelitian dari Nursalina tahun (2014) dengan judul “Hubungan 
Motivasi Berprestasi dengan Minat Membaca pada Anak”, didapatkan hasil 
bahwa minat membaca memberikan dampak positif dalam peningkatan motivasi 
berprestasi siswa  disekolah. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Arendra (2016) yang meneliti tentang “Hubungan antara Motivasi 
Berprestasi dengan Minat Membaca Buku Pada Siswa SMA Negeri 2 Klaten”. 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 
motivasi berprestasi dengan minat membaca buku. Selanjutnya penelitian yang  
dilakukan oleh Fitrianingsih, La Ode Muharam, dan Sudarmi Suud B (2017) 
dalam jurnalnya yang berjudul “hubungan motivasi belajar dengan minat baca di 
perpustakaan pada siswa SMP Negeri 5 Kendari”. Didapatkan hasil yaitu ada 
hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan minat baca di 
perpustakaan pada siswa SMP Negeri 5 Kendari. 
Peneliti akan melakukan perbedaan pada penelitian ini. Perbedaannya 
dengan penelitian sebelumnya terletak pada jenis bacaan, jika penelitian 
sebelumnya meneliti tentang minat membaca buku sedangkan yang akan diteliti 





penelitian ini adalah mahasiswa/mahasiswi Program Studi Psikologi Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, yang masih aktif kuliah yaitu mahasiswa/mahasiswi angkatan 2017, 
2018 dan 2019.  
Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti apakah terdapat 
hubungan antara motivasi berprestasi dengan minat membaca Al-Qur’an pada 
mahasiswa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara motivasi berprestasi dengan minat membaca 
Al-Qur’an pada mahasiswa ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui hubungan antara motivasi berprestasi dengan minat 
membaca Al-Qur’an pada mahasiswa. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa 
Diharapkan mahasiswa dapat lebih bersemangat dalam 
meningkatkan minat membaca Al-Qur’an dan memiliki motivasi 
yang tinggi untuk lebih berprestasi 
b. Bagi dosen 
Sebagai masukan bagi para dosen untuk dapat meningkatkan minat 
membaca Al-Qur’an pada mahasiswa 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

















 TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Minat Membaca Al-Qur’an 
 
1. Pengertian Minat Membaca Al-Qur’an 
Menurut Crow (1988), minat adalah kemampuan untuk memberi stimuli 
yang mendorong siswa untuk memperhatikan seseorang, sesuatu barang atau 
aktivitas, atau sesuatu yang dapat memberi pengaruh terhadap pengalaman yang 
telah distimuli oleh kegiatan itu sendiri. Menurut Winkel (2004), minat adalah 
kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang/hal 
tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu.  
Hurlock (2004), minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang 
untuk melakukan sesuatu yang mereka inginkan, mereka bebas memilih bila 
mereka melihat bahwa sesuatu menguntungkan, mereka merasa berminat, ini 
kemudian mendatangkan kepuasan, bila kepuasan berkurang minat pun 
berkurang. Setiap minat memuaskan suatu kebutuhan dalam kehidupan anak, 
walaupun kebutuhan ini tidak segera tampak bagi orang dewasa semakin kuat 
kebutuhan ini semakin kuat dan bertahan pada minat tersebut selanjutnya semakin 
sering minat diekspresikan dalam kegiatan, semakin kuatlah iya, sebaliknya minat 
akan padam bila tidak disalurkan. 
Sardiman (2007) mengemukakan minat adalah suatu kondisi yang terjadi 
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 





menurut Syah (2010), minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu. Minat merupakan kecenderungan 
yang tetap dalam meperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan yang diminati 
oleh seseorang, diperhatikan secara terus menerus yang disertai dengan rasa 
saying (Slameto, 2010). 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016), membaca 
merupakan melihat dan memahami dari apa yang tertulis dengan melisankannya 
atau hanya dalam hati. Menurut Hodgson (dalam Tarigan, 2008), membaca ialah 
suatu proses yangdilakukan dan digunakan pembaca untuk memperoleh pesan 
yang hendak disampaikan penulis melalui kata-kata atau melalui tulisan. 
Sedangkan menurut Lado (dalam Tarigan, 2008), membaca adalah 
memahami pola  bahasa dalam gambaran tertulisnya. Menurut Anderson (dalam 
Tarigan, 2008), membaca merupakan suatu proses penyandian kembali  dan 
pembaca sandi (a recording and decoding process) sebuah aspek pembacaan 
sandi (decoding) yaitu menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan 
makna bahasa lisan (oral language meaaning) yang mencakup perubahan tulisan 
atau cetakan menjadi bunyi  bermakna. 
Menurut Crawley dan Mountain (dalam Prastisi 2009), membaca pada 
hakikatnya adalah suatu yang rumit, melibatkan banyak hal tidak hanya sekedar 
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan 
proses menerjemahkan simbol tulisan (huruf) kedalam kata-kata lisan. Suatu 





literal, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman kreatif. Patel dan Jain dalam 
Pasaribu (2016), membaca adalah kegiatan penting dalam kehidupan yang 
dengannya seseorang dapat memperbarui ilmunya. Eskey dalam Khairuddin 
(2013) menyatakan bahwa dengan membaca, seseorang belajar membaca dan 
menjadi lebih baik dalam membaca. 
Minat membaca adalah sesuatu yang menarik perhatian untuk dibaca, tetapi 
jika tidak menarik perhatian maka tidak akan dibaca. Oleh sebab itu minat baca 
bukan merupakan faktor turunan tetapi suatu kegiatan atau proses yang dilatih 
terus-menerus, tumbuhnya kebiasaan membaca adalah kemauan serta kemampuan 
membaca (Sutarno, 2006). 
Menurut Rahim (2008), minat membaca merupakan keinginan yang kuat 
disertai dengan usaha seseorang untuk membaca. Orang yang memiliki minat  
membaca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediaannya untuk mendapatkan 
bahan bacaan dan kemudian akan membacanya atas kesadarannya sendiri atau 
dorongan dari orang lain. 
Dijelaskan juga oleh Wahadaniah (dalam Ratnasari, 2011) minat membaca 
ialah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang 
terhadap kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk 
membaca dengan kemauannya sendiri ataupun dorongan dari orang lain. Minat 
membaca Al-Qur’an dapat diartikan sebagai kecenderungan jiwa dalam diri 
seseorang yang mendorong untuk melakukan suatu aktifitas kegiatan membaca 






Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa minat membaca Al-
Qur’an adalah keinginan dan kecenderungan yang kuat disertai usaha-usaha 
seseorang untuk membaca dengan penuh rasa senang dan memiliki keinginan 
untuk selalu membaca Al-Qur’an. 
2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Minat Membaca Al-Qur’an  
Faktor yang mempengaruhi minat membaca Al-Qur’an menurut Nursalina 
(2014), di antaranya yaitu ketersediaan waktu untuk membaca buku, status sosial 
ekonomi keluarga, pengaruh lingkungan, dan dorongan dari dalam diri atau 
motivasi untuk lebih berprestasi atau memiliki prestasi yang lebih baik. 
Sedangkan menurut Crow and Crow (dalam Handayani, 1998) mengemukakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat, yaitu : 
a. Faktor dari dalam yaitu faktor yang berhubungan dengan dorongan fisik. 
b. Faktor emosional atau perasaan yaitu faktor yang dapat menimbulkan 
perasaan senang. 
c. Faktor motif sosial yaitu faktor yang dapat membangkitkan minat untuk 
melakukan aktivitas demi memenuhi kebutuhan untuk diakui atau 
diterima oleh lingkungan sosialnya. 
Menurut Rahim (2008), fakor-faktor yang mepengaruhi minat membaca 
sebagai berikut :  
a. Faktor fisiologis 
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, 
dan jenis kelamin. Kelelahan merupakan kondisi yang tidak 





Selain itu keterbatasan neurologis (misalnya berbagai cacat otak), 
gangguan pendengaran dan penglihatan akan memperlambat anak dalam 
belajar, terutama ketika membaca.  
b. Faktor intelektual 
Secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil 
atau tidaknya anak dalam membaca, namun dari beberapa penelitian 
yang salah satunya dilakukan oleh Ehanski (1963) menunjukkan ada 
hubungan yang positif (tetapi rendah) antara IQ dengan rata-rata remedial 
membaca.  
c. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca 
anak. Faktor lingkungan mencakup latar belakang dan pengalaman anak 
dirumah. Dalam hal ini seorang anak tidak akan mengembangkan 
minatnya terhadap sesuatu terutama membaca jika mereka sebelumnya 
belum pernah mengalminya. Selain itu faktor ekonomi keluarga juga 
mempengaruhi minat baca seorang anak terutama dalam penyediaan 
buku bacaan. 
d. Faktor psikologis meliputi : 
1) Motivasi  
Motivasi merupakan faktor kunci dalam membaca. Siswa yang 
mempunyai motivasi yang tinggi terhadap membaca, akan mempunyai 
minat yang tinggi pula terhadap kegiatan membaca.  





Jika siswa merasa dirinya mempunyai beberapa tingkat pilihan dan 
kurang tekanan, minat membaca mereka mungkin akan lebih tinggi.  
3) Kematangan sosio dan emosi  
Seorang siswa harus mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat 
tertentu. Kematangan sosio dan emosi lebih memudahkan anak dalam 
memusatkan perhatian pada bahan bacaan sehingga kemampuan anak 
dalam memahami bacaan akan meningkat. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat membaca Al-Qur’an yaitu ketersediaan waktu untuk 
membaca buku, status sosial ekonomi keluarga, pengaruh lingkungan, dan 
dorongan dari dalam diri atau motivasi untuk lebih berprestasi atau memiliki 
prestasi yang lebih baik, faktor fisiologis, faktor intelektual, faktor lingkungan, 
faktor psikologis meliputi : motivasi, tingkat keterlibatan tekanan, kematangan 
sosio dan emosi. 
3. Aspek-aspek Minat Membaca Al-Qur’an 
Menurut Rahayu (2016) dalam jurnalnya. Aspek minat membaca meliputi: 
a. Kesenangan membaca 
Kesenangan membaca dapat diartikan yaitu ketika membaca seseorang 
menikmati proses bacaan, dan seolah-olah kita terbawa oleh suasana 
bacaan tersebut. Sehingga hati hadir dalam bacaan tersebut. 
b. Frekuensi membaca 
Frekuensi membaca adalah tingkat kekerapan atau tingkat keseringan 





c. Kesadaran akan manfaat membaca 
Kesadaran akan manfaat yaitu seseorang memperoleh/ mendapatkan 
adanya faedah-faedah yang didapatkan dalam kegiatan membaca. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek minat 
membaca Al-Qur’an meliputi kesenangan membaca, frekuensi membaca, dan 
kesadaran akan manfaat membaca. 
4. Indikator Minat Membaca Al-Qur’an 
Indikator minat membaca menurut burs dan lowe dalam Prasetyono (2008) 
sebagai berikut : 
a. Kebutuhan terhadap bacaan, apabila seseorang memiliki kebutuhan 
terhadap, bacaan maka hal itu dapat menumbuhkan minat dalam dirinya 
untuk memenuhi kebutuhan pengetahuannya. 
b. Tindakan untuk mencari bacaan, kebutuhan akan suatu bacaan membuat 
seseorang berusaha untuk mencari bacaan yang sesuai dengan 
kebutuhannya tersebut.  
c. Rasa senang terhadap bacaan, dengan adanya rasa senang terhadap 
bacaan yang sedang dipelajarinya maka hal itu dapat meningkatkan minat 
seseorang dalam mempelajari sesuatu.  
d. Ketertarikan terhadap bacaan, setelah timbul rasa tenang terhadap suatu 
bacaan maka hal itu dapat memunculkan ketertarikan yang begitu besar 






e. Keinginan untuk selalu membaca, dengan adanya ketertarikan terhadap 
bacaan maka dapat menimbulkan keinginan untuk selalu membaca 
bacaan yang diinginkan tanpa timbul rasa bosan yakni keinginan untuk 
selalu membaca kapanpun dan dimanapun. 
f. menindaklanjuti dari apa yang dibaca, setelah melakukan kegiatan 
membaca atau mempelajari ilmu yang diinginkan tersebut maka 
seseorang akan menindaklanjuti dari kegiatan membacanya. 
Dari uraian di atas, indikator minat membaca Al-Qur’an antara lain, 
kebutuhan terhadap bacaan, tindakan untuk mencari bacaan, rasa senang terhadap 
bacaan, ketertarikan terhadap bacaan, keinginan untuk selalu membaca, dan 
menindaklanjuti dari apa yang dibaca. 
5. Keutamaan Membaca Al-Qur’an dalam Islam 
Keutamaan membaca Al-Qur’an Al-Karim itu sangat banyak dan penuh 
berkah, seluruh kebaikannnya kembali kepada orang yang membacanya, baik 
dunia maupun akhirat. Jika sekiranya umat Islam mengetahui keutamaan dan 
keuntungan membaca Al-Qur’an, niscaya mereka tidak akan mengabaikan Kitab 
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dan bahkan mereka akan senantiasa membacanya di 
sepanjang malam dan siang hari. Berikut Pembicaraan mengenai keutamaan 









a.      Membaca Al-Qur’an adalah perniagaan yang menguntungkan 
Allah Subhanahu wa Ta’ala befirman: 
اَ هُۡمَِسر ّٗ اََرَزۡقنََٰ َِممَّ ةَََوأَنفَقُوا  لَوَٰ َٱلصَّ ََِوأَقَاُموا  َبَٱَّللَّ َٱلَِّذيَنَيَۡتلُوَنَِكتََٰ إِنَّ
َلَّنَتَبُوَرَ َرةّٗ َيَۡرُجوَنَتَِجَٰ نََ)٢٩َ(َوَعََلنِيَةّٗ لِيَُوفِّيَهُۡمَأُُجوَرهُۡمََويَِزيَدهُمَمِّ
َإِنَّهُۥََغفُوٞرََشُكوٞرََ  )٣٠(فَۡضلِِهۦ ۚٓ
 Artinya : 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anuge- rahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka 
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (Q.S. Faathir: 29-30). 
Ayat ini berisi pujian Allah Subhanahu wa Ta’ala terhadap para qari‟ 
(pembaca) Al-Qur’an yang agung ini. Al-Qurthubi berkata:  
“Ini adalah ayat (yang menunjukkan tentang keutamaan) para qari‟ (pembaca) 
Al-Qur’an, yang memahami maknanya dan mengamalkan isinya.” 
Ini pujian Allah Subhanahu wa Ta’ala terhadap para qari‟ (pembaca) Al-
Qur’an yang agung ini, karena mereka selalu konsisten dan komitmen untuk 
membacanya. Mereka membaca kalam-Nya dengan memperhatikan hukumhukum 
tajwidnya dan merenungi maknanya serta mengambil faedah darinya. Maka 
apakah ada orang yang menghendaki surga dengan memperbanyak membaca Al-





sangat menguntungkan dan simpanannya yang tak akan hilang di sisi Dzat yang 
Maha Pemurah. Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:  
“Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah 
kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri.” (Q.S. Faathir: 30).  
Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menjanjikan pahala yang besar bagi 
“sahabat Al-Qur’an” yang merealisasikan ajarannya. Bahkan, Dia menambahkan 
untuk mereka keutamaan dan kemuliaannya, dan tambahan itu tiada yang 
mengetahui kadarnya kecuali Allah Subhanahu wa Ta’ala, Dzat yang memiliki 
keutamaan yang Agung. 
b.      Ketenangan, Rahmat dan Malaikat akan turun karena bacaan       
Al-Qur’an 
Di antara hadits yang menyebutkan tentang keutamaan berkumpul untuk 
membaca Al-Qur’an Al-Karim, mempelajari dan mengkajinya, terlebih jika 
dilakukan di masjid yang menjadi pengikat hati orang-orang yang beriman; adalah 
hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: 
“Telah bersabda Rasulullah Shalallahu `alaihi wasallam : 
“Tidaklah berkumpul suatu kaum di sebuah rumah Allah (masjid), mereka 
membaca Kitab Allah dan mempelajarinya di antara mereka, terkecuali akan 
turun ketentraman kepada mereka, hati-hati mereka dipenuhi rahmat, diliputii 
oleh para malaikat dan Allah menyebut mereka di hadapan makhluk-Nya. 
Hadits ini termasuk kabar gembira terbesar yang disampaikan oleh Nabi 





dan mempelajari Al-Qur’an. Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam mengajak 
dan mendorong umatnya untuk mempelajari Al-Qur’an, karena di dalamnya 
terdapat kunci kekuatan dan kemuliaan mereka serta bekal untuk memperbaiki 
keadaan. Juga ia menjanjikan balasan yang besar di sisi Allah Subhanahu wa 
Ta’ala; baik itu mereka berkumpul di masjid atau di tempat-tempat yang lainnya, 
seperti sekolah atau rumah. Dan siapa yang menghadiri sebuah majlis (Al-Qur’an) 
yang diberkahi ini, maka ia akan mendapatkan empat macam kebaikan yang 
besar, yaitu : 
1) Turun ketenangan menyelimuti hati mereka  
Sesungguhnya hadiah pertama yang dipertama oleh orang-orang yang 
berkumpul untuk membaca dan mentadabburi Al-Qur‟an adalah turunnya 
ketenangan di hati mereka, juga ketentraman dan kedamaian jiwa. Hati mereka 
tidak disapa kegelisahan, kebimbangan dan penyakit jiwa serta terbelenggu dan 
rasa was-was seperti yang selalu dirasakan orang lain yang kehidupan mereka 
ibarat neraka yang membakar. 
Makna “sakinah” adalah ketentraman dan kedamaian yang mengalirkan 
ketenangan di hati dan memberinya keamanan dan rasa takut. Betapa seringnya 
hati seseorang disapa oleh kegelisahan, kekhawatiran dan kebimbangan. Lalu 
ketika seorang mukmin bergabung dengan rekanrekannya dalam sebuah majlis 
untuk membaca dan mempelajari Al-Qur’an, maka akan sirnalah kegelisahan dan 







2) Hati mereka diselubungi oleh rahmat  
Rahmat itu teramat dekat dengan sahabat Al-Qur‟an, bahkan juga menyelimuti 
majlis-majlis mereka. Dan rahmat Allah Subhanahu wa Ta’ala lebih baik bagi 
mereka daripada harta kekayaan yang mereka kumpulkan di dunia fana ini, 
sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 
اَيَۡجَمُعوَنَ مَّ  )٣٢َ(َوَرۡحَمُتََربَِّكََخۡيٞرَمِّ
Artinya : 
“Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” (Q.S. Az-
Zukhruf : 32). 
Oleh karenanya, kita yakin bahwa apa yang dipetik oleh orang-orang yang 
berkumpul dalam sebuah majlis untuk membaca dan mempelajari Al-Qur’an 
berupa kebaikan yang besar, tidak bisa diukur dengan harta kekayaan mereka 
kumpulkan di dunia yang fana ini. 
3) Mereka dinaungi oleh para malaikat 
Para malaikat yang mulia mereka dengan sayap-sayapnya sebagai 
penghormatan dan pemuliaan terhadap mereka, karena mereka telah berkumpul 
untuk membaca dan mempelajari Al-Qur’an. Telah turun malaikat yang mulia dan 
mendekati seorang sahabat yang mulia; Usaid bin Hudhair Radhiyallahu ‘anhu 
pada saat ia sedang membaca Al-Qur’an Al-Karim. 
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Usaid bin Hudhair 
Radhiyallahu „anhu, bahwa ketika pada suatu dia sedang membaca surah Al-
Baqarah, lalu dia berkata: “...Kudongakkan kepalaku ke langit, maka aku lihat 





melihatnya. Rasulullah Shalallahu `alaihi wasallam bertanya kepadaku, „Tahukah 
kamu apakah itu? ‟Aku menjawab, “Tidak.” Nabi Shalallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: 
“Itu adalah malaikat yang datang untuk mendengarkan bacaan (Al-Qur’an)-mu. 
Jika sekiranya kamu lanjutkan bacaanmu, niscaya banyak orang yang akan 
melihatnya, ia tidak sempurna dari hadapan mereka.” 
Ibnu Hajar Al-Asqalani rahimahullah mengatakan: “Hadits ini menunjukkan 
tentang keutamaan membaca Al-Qur’an, di mana bacaan Al-Qur‟an itu menjadi 
penyebab turunnya rahmat dan mendatangkan malaikat.” 
4) Allah Subhanahu wa Ta’ala menyebut-nyebut nama mereka di hadapan 
makhluk-Nya yang mulia. 
Makna “Allah Subhanahu wa Ta’ala menyebut-nyebut nama mereka di 
hadapan malaikat” adalah bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala memuji-muji 
mereka atau memberikan balasan kepada mereka di hadapan para nabi dan para 
malaikat yang mulia. Adakah kedudukan yang lebih tinggi dan kebih mulia dari 
kedudukan hamba yang lemah dan fakir daripada ketika ia disebut namanya oleh 
Allah Subhanahu wa Ta’ala yang Maha Suci di hadapan penghuni langit di 
kerajaanNya yang tinggi? Apabila ada seorang muslim mengetahui bahwa ada 
seorang pembesar (tokoh) menyebut-nyebut kebaikannya dan memujinya di depan 
pengiring dan pengikutnya, tentulah hatinya diliputi oleh rasa bahagia, senang dan 
bangga karenanya. 
Bergembiralah Anda, wahai Sahabat Al-Qur’an, karena Anda akan 





sungguh mengherankan sekali jika ada orang yang mengabaikan, 
bermalasmalasan serta berpaling dari majlis Al-Qur’an Al-Karim. 
c.       Membaca Al-Qur’an itu semuanya adalah kebaikan  
Hal ini berdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan dari Aisyah 
Radhiyallahu ‘anha, ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah Shalallahu `alaihi 
wasallam: 
“Orang yang mahir membaca Al-Qur‟an, maka dia akan bersama dengan para 
malaikat yang mulia. Sedangkan orang yang membaca Al-Qur‟an dengan 
terbata-bata dan bersusah payah untuk membacanya, maka baginya dua pahala 
(satu pahala dari membacanya dan satunya dari keterbata-batannya dan 
kesusahannya dalam membaca). 
1) Orang yang mahir (pandai) membaca Al-Qur’an  
Ini merupakan kabar gembira yang besar bagi orang yang mempelajari Al-
Qur’an dan menguasai bacaannya serta memperbanyak tilawahnya sehingga ia 
menjadi orang yang mahir dalam membaca Al-Qur’an, maka ia akan bersama-
sama dengan “Safarah”; yaitu para rasul yang diutus oleh Allah Subhanahu wa 
Ta’ala untuk memberikan petunjuk kepada manusia, atau para malaikat yang 
selalu mendekatkan diri (kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala); karena orang yang 
mahir membaca Al-Qur’an memiliki karakter yang mirip seperti karakater mereka 
yang dimuliakan, di mana mereka membawa Kitab Allah Subhanahu wa Ta’ala 
dan menyampaikannya (kepada umat), serta memperbanyak dzikir kepada Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. 





Di antara karunia Allah Subhanahu wa Ta’ala dan kemurahan-Nya serta 
dimudahkan-Nya Al-Qur’an bagi kaum muslimin adalah bahwa setiap orang yang 
membaca dan mentadabburi Al-Qur’an, maka baginya pahala yang besar dari sisi 
Allah Subhanahu wa Ta’ala; baik dia seorang yang mahir ataupun orang yang 
terbata-bata dalam membacanya, tapi dia telah berjuang keras dan berupaya 
maksimal untuk melancarkan bacaannya, maka ia mendapatkan dua pahala: 
pahala karena bacaannya dan pahala karena usahanya (mengalahkan kesulitan 
yang dihadapinya). 
 
B. Motivasi Berprestasi 
1. Pengertian Motivasi Berprestasi 
Konsep motivasi berprestasi dirumuskan pertama kali oleh Henry Alexander 
Murray. Murray memakai istilah kebutuhan berprestasi (need for achievement) 
untuk motivasi berprestasi, yang dideskripsikannya sebagai hasrat atau tendensi 
untuk mengerjakan sesuatu yang sulit dengan secepat dan sebaik mungkin 
(Purwanto, 2007). 
Dalam teori expectancy-value  Atkinson (1960) mengemukakan bahwa 
motivasi berprestasi seseorang terdiri dari dua hal yaitu, adanya tendensi untuk 
meraih kesuksesan dan adanya tendensi untuk menghindari kegagalan. Pada 
dasarnya keadaan motif itu dimiliki oleh individu, namun keduanya memiliki 
keadaan yang berbeda-beda dalam berbagai situasi dan kondisi menurut adanya 
prestasi. Lebih jelas Atkinson (1960) mengemukakan bahwa keberhasilan 





standar keunggulan, sangat terkait dengan tipe kepribadian yang memiliki motif 
berprestasi lebih tinggi daripada motif untuk menghindari kegagalan begitu pula 
sebaliknya, apabila motif menghindari terjadinya kegagalan lebih tinggi daripada 
motif sukses, maka motivasi berprestasi seseorang cenderung rendah. 
McClelland (1987), mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai motivasi 
yang mendorong individu untuk mencapai kesuksesan dan bertujuan untuk 
berhasil dalam kompetisi atau persaingan dengan beberapa keunggulan (standard 
of Excellence). Ukuran keunggulan itu salah satunya berupa prestasi sendiri 
sebelumnya atau prestasi orang lain. 
Lindgren (1976) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi sebagai suatu 
dorongan yang ada pada seseorang berhubungan dengan prestasi, yaitu 
menguasai, memanipulasi serta mengatur lingkungan sosial maupun fisik, 
mengatasi segala rintangan dan memlihara kualitas kerja yang lampau, serta 
mengungguli hasil kerja yang lain.  
Menurut Santrock (2003) motivasi berprestasi adalah keinginan untuk 
menyelesaikan sesuatu, untuk mencapai suatu standar kesuksesan, dan berusaha 
untuk mencapai kesuksesan itu. Motivasi Berprestasi memainkan peran yang 
sangat penting atau krusial dalam proses belajar mengajar (Hasan & Sarkar, 
2018). Motivasi berprestasi merupakan kecenderungan seseorang untuk mencapai 
kesuksesan atau memperoleh apa yang menjadi tujuan akhir yang dikehendaki, 
keterlibatan individu terhadap suatu tugas, harapan untuk berhasil dalam tugas 
yang diberikan, dan dorongan untuk menghadapi rintangan untuk melakukan 





Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi Berprestasi 
adalah Keinginan dan usaha seseorang dalam menyelesaikan, mencapai 
kesuksesan dan memiliki tujuan untuk berhasil dalam mencapai kesuksesannya 
itu. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 
Menurut Martianah dalam Sugiyanto (2014), motivasi berprestasi 
merupakan suatu proses psikologis yang mempunyai arah dan tujuan untuk sukses 
sebagai ukuran terbaik, sebagai proses psikologis motivasi berprestasi dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu sebagai berikut : 
a. Faktor individu (intern) individu sebagai pribadi mencakup sejumlah 
aspek yang saling berkaitan. Faktor individu terbagi lagi menjadi 
bebrapa bagian yaitu : 
1)  Kemampuan 
Kemampuan adalah kekuatan penggerak untuk bertindak yang 
dicapai oleh manusia melalui latihan belajar. Dalam proses 
motivasi, kemampuan tidak mempengaruhi secara langsung akan 
tetapi lebih mendasari fungsi dan proses motivasi. Individu yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi biasanya juga mempunyai 
kemampuan tinggi pula. 
2) Kebutuhan 
Kebutuhan adalah kekurangan, artinya ada sesuatu yang kurang 
dan oleh karena itu timbul kehendak untuk memenuhi atau 





untuk berbuat sesuatu atau bertingkah laku. Ada kebutuhan pada 
individu menimbulkan keadaan tak seimbang, rasa ketegangan 
yang dirasakan, sebagai rasa tidak puas dan menuntut pemuasan. 
Bila kebutuhan belum terpuaskan maka akan timbul ketegangan. 
Keadaan demikian akan mendorong seseorang untuk mencari 
pemuasan. Kebutuhan merupakan penyebab yang mendasari 
lahirnya perilaku seseorang, atau kebutuhan merupakan suatu 
keadaan yang menimbulkan motivasi. 
3) Minat 
Minat merupakan suatu kecenderungan yang agak menetap dalam 
diri subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan 
merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Seseorang yang 
berminat akan mendorong dirinya untuk memperhatikan orang lain, 
benda-benda, pekerjaan atau kegiatan tertentu. Minat juga menjadi 
penyebab dari sesuatu keaktifan dan hasil dari keikutsertaannya 
dalam keaktifan tersebut. 
4) Harapan/keyakinan 
Harapan merupakan kemungkinan yang dilihat untuk memenuhi 
suatu kebutuhan tertentu dari seseorang atau individu  yang 
didasarkan atas pengalaman yang telah lampau, harapan tersebut 
cenderung untuk mempengaruhi motif pada seseorang. Seseorang 





terdorong untuk belajar lebih giat, dan tekun agar dapat 
mendapatkan nilai setinggi-tingginya. 
b. Faktor lingkungan (ekstern) 
Menurut McClelland (1987) faktor lingkungan (ekstern) yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi yaitu sebagai berikut : 
1) Adanya norma standar yang harus dicapai 
Lingkungan secara tegas menetapkan standar kesuksesan yang 
harus dicapai dalam setiap penyelesaian tugas, baik yang berkaitan 
dengan kemampuan tugas, perbandingan dengan hasil yang pernah 
dicapai, maupun perbandingan dengan orang lain. Keadaan ini akan 
mendorong seseorang untuk berbuat yang sebaik-baiknya. 
2) Ada situasi kompetisi 
Sebagai konsekuensi adanya standar keunggulan, timbulah situasi 
kompetisi, namum perlu juga diketahui bahwa situasi kompetitif 
tersebut tidak secara otomatis dapat memacu motivasi seseorang 
manakala individu tersebut tidak beradaptasi didalamnya. 
3) Jenis tugas dan situasi menantang 
Jenis tugas dan situasi yang menantang adalah tugas yang 
memungkinkan sukses dan gagalnya seseorang. Setiap individu 
terancam akan gagal apabila kurang berusaha. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi yaitu faktor individu (intern) yang meliputi 





lingkungan (ekstern) meliputi adanya norma standar yang harus dicapai, ada 
situasi kompetisi, dan jenis tugas dan situasi menantang. 
3. Sifat-sifat Motivasi Berprestasi 
Motivasi berprestasi bersifat tetap, artinya bahwa jika seseorang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi maka pada waktu lain akan memiliki motivasi 
berprestasi tinggi pula, meskipun tidak dalam semua hal. Motivasi berprestasi 
bersifat tetap, tidak disadari dan tidak  mudah melemah oleh faktor situasional, 
seperti kesukaran pekerjaan/tugas atau berfungsinya suatu insentif. Motivasi 
berprestasi ini dapat dimiliki dalam gradasi yang tinggi, namun dapat juga dalam 
gradasi yang rendah (Wolfook dalam Sugiyanto, 2013). 
Motivasi dan perilaku berprestasi tidak konstan dalam semua tugas dan 
situasi. Variasi tersebut dapat terjadi pada suatu bidang subjek ke bidang lain atau 
dari suatu periode ke periode berikutnya. Dalam mengerjakan suatu proyek 
misalnya, mungkin saja seseorang nampak sangat tekun dan terlibat, sementara 
dalam kegiatan lain ia hanya memperlihatkan sedikit usaha atau kurang optimal. 
Motivasi berprestasi  mempunyai sifat tetap dan tidak mudah terpengaruh oleh 
faktor-faktor yang bersifat situasinal, namun tingkatan kekuatannya tidak selalu 
tetap/konstan untuk semua bidang pekerjaan/tugas. Kekuatan kecenderungan ini 
dipengaruhi oleh seberapa besar kebutuhannya akan prestasi dalam bidang 
tersebut (Mussen,1994). 
4. Karakteristik Motivasi Berprestasi 
McClelland (1987) mengemukakan bahwa karakteristik motivasi 





a. Perasaan yang kuat untuk mencapai tujuan, keinginan untuk 
menyelesaikan tugas dengan hasil yang sebaik-baiknya 
b. Bertanggung jawab, yaitu mampu bertanggung jawab terhadap dirinya 
sendiri dan menentukan masa depannya sehingga apa yang dicita-
citakan berhasil tercapai, 
c. Evaluatif yaitu menggunakan umpan balik untuk menentukan tindakan 
yang lebih efektif guna mencapai prestasi, kegagalan yang dialami tidak 
membuatnya putus asa melainkan sebagai pelajaran untuk berhasil 
d. Mengambil resiko sedang dalam arti tindakan-tindakannya sesuai 
dengan batas kemampuan yang dimilikinya 
e. Kreatif dan inovatif, yaitu mampu mencari peluang-peluang dan 
menggunakan kesempatan untuk dapat menunjukkan potensinya 
f. Menyukai tantangan, yaitu senang akan kegiatan-kegiatan yang bersifat 
prestatif dan kompetitif. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik motivasi 
berprestasi yaitu perasaan yang kuat untuk mencapai tujuan, bertanggung jawab, 
evaluative, mengambil resiko sedang, kreati inovatif, dan menyukai tantangan. 
5. Ciri-ciri Motivasi Berprestasi  
Menurut McClelland (1987), cirri-ciri seseorang yang memiliki motivasi 
berprestasi, yaitu : 
a. Ingin selalu mencari prestasi 
b. Menyukai kompetisi 





d. menyukai tantangan yang realistis 
e. Menginginkan lebih banyak umpan balik tentang keberhasilan dan 
kegagalan dibandingkan dengan orang yang berprestasi rendah. 
Parsons dkk, (2011), menyimpulkan bahwa ciri-ciri orang yang memiliki 
motivasi berprestasi antara lain sebagai berikut : 
a. Mampu menetapkan tugas yang bisa dikerjakan dengan baik hal ini 
berhubungan dengan pengalaman akan keberhasilan di mana 
pengalaman akan keberhasilan bisa meningkatkan motivasi berprestasi 
b. Menyukai tugas dengan tingkat kesulitan moderat menyukai tugas yang 
bisa dikerjakan tidak berarti menyukai tugas yang mudah atau tujuan 
yang mudah 
c. Menyukai bantuan yang spesifik atau arahan yang konkrit 
d. Mampu mengurangi ketakutan akan kegagalan. 
Berdasarkan berbagai penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
ciri-ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi diantaranya yaitu ingin 
selalu mencari prestasi, menyukai kompetisi, ingin selalu unggul, menyukai 
tantangan yang realistik, menginginkan lebih banyak umpan balik, mampu 
menetapkan tugas dengan baik, menyukai tugas dengan tingkat kesulitan yang 
moderat, menyukai arahan yang konkrit dan mampu mengurangi ketakutan akan 
kegagalan. 
6. Indikator Motivasi Berprestasi 
Menurut McClelland dalam Dioris (2018) mengemukakan beberapa 





a. Tanggung jawab 
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi merasa bertanggung 
jawab atas tugas yang telah diberikan dan tugas tersebut akan 
dikerjakannyavdengan baik, dan tidak akan meninggalkan tugas itu 
sebelum berhasil menyelesaikannya. Sedangkan individu dengan 
motivasi berprestasi yang rendah cenderung akan menyalahkan hal-hal 
yang ada di luar dirinya sebagai penyebab ketidakberhasilan nya seperti 
tugas yang terlalu sulit atau terlalu banyak. 
b. Resiko pemilihan tugas 
Dalam pemilihan tugas individu memiliki motivasi berprestasi yang 
tinggi akan memiliki tugas dengan taraf kesulitan yang sedang, 
meskipun dirasa sulit baginya namun individu tersebut akan berusaha 
menyelesaikan tugas tersebut dan berani menanggung resiko bila 
mengalami kegagalan, sedangkan individu dengan motivasi berprestasi 
yang rendah cenderung memilih tugas yang sangat mudah karena 
individu tersebut merasa yakin akan berhasil mengerjakannya 
dibanding memilih tugas yang sulit karena apabila mengalami 
kegagalan individu tersebut akan menyalahkan tugas tersebut. 
c. Kreatif inovatif 
Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi cenderung memiliki 
daya kreatif dan tidak menyukai pekerjaan rutin. Sedangkan individu 





terstruktur karena tidak harus menentukan sendiri apa yang harus 
dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. 
d. Memperhatikan umpan balik 
Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi lebih menyukai 
umpan balik, karena akan memperhatikannkesalahan yang 
dilakukannya sedangkan individu dengan motivasi berprestasi yang 
rendah lebih cenderung mengulangi kesalahan yang sama dalam tugas 
tersebut. 
e. Waktu mengerjakan tugas 
Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan cenderung 
berusaha menyelesaikan setiap tugas dalam waktu secepat mungkin dan 
seefisien mungkin. Sedangkan individu dengan motivasi berprestasi 
yang rendah akan lebih cenderung kurang tertantang untuk 
menyelesaikan tugas secepat mungkin, sehingga cenderung memakan 
waktu yang lebih lama, menunda-nunda dan tidak efisien. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa indikator motivasi 
berprestasi yaitu bertanggung jawab, resiko pemilihan tugas, kreatif inovatif, 
memperhatikan umpan balik, dan waktu pengerjaan tugas. 
 
C. Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Minat 
Membaca Al-Qur’an 
Minat membaca Al-Qur’an dapat diartikan sebagai kecenderungan jiwa 





membaca Al-Qur’an dengan penuh rasa senang dan keinginan untuk selalu 
membaca (Anwar, 2017). McClelland (1987), mendefinisikan motivasi berprestasi 
sebagai motivasi yang mendorong individu untuk mencapai kesuksesan dan 
bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi atau persaingan dengan beberapa 
keunggulan (standard of Excellence). Ukuran keunggulan itu salah satunya berupa 
prestasi sendiri sebelumnya atau prestasi orang lain. 
Motivasi berprestasi memiliki hubungan dengan minat membaca hal ini 
berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya. Pertama penelitian Nursalina (2014) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Minat Membaca pada Anak”. 
Didapatkan hasil yaitu ada hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan 
minat membaca pada siswa kelas V SD Negeri 1 Doplang. Artinya semakin tinggi 
motivasi berprestasi maka semakin tinggi pula minat membaca dan sebaliknya 
semakin rendah motivasi berprestasi maka semakin rendah pula minat membaca 
siswa.  
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Arendra (2016) dalam jurnalnya 
yang berjudul “Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Minat Membaca 
Buku Pada Siswa SMA Negeri 2 Klaten”. Didapatkan hasil yaitu ada hubungan 
positif yang sangat signifikan antara motivasi berprestasi dengan minat membaca 
buku, artinya semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin tinggi minat 
membaca buku dan sebaliknya, semakin rendah motivasi berprestasi maka 





Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang  dilakukan oleh Fitrianingsih, 
La Ode Muharam, dan Sudarmi Suud B (2017) dalam jurnalnya yang berjudul 
“hubungan motivasi belajar dengan minat baca di perpustakaan pada siswa SMP 
Negeri 5 Kendari”. Didapatkan hasil yaitu ada hubungan positif yang signifikan 
antara motivasi belajar dengan minat baca di perpustakaan pada siswa SMP 
Negeri 5 Kendari. Artinya semakin tinggi motivasi belajar maka semakin tinggi 
pula minat baca dan sebaliknya semakin rendah motivasi belajar maka semakin 
rendah pula minat baca siswa. 
Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya yang telah diuraikan diatas 
membuktikan bahwa motivasi berprestasi berkaitan dengan minat membaca, 
dalam hal ini minat membaca Al-Qur’an. Oleh sebab itu dalam penelitian ini 
minat membaca Al-Qur’an pada mahasiswa sebagai variabel terikat dikaitkan 
dengan variabel bebas yakni motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi sebagai 
variabel bebas diduga memiliki hubungan dengan variabel terikat yaitu minat 
membaca Al-Qur’an. 
D. Kerangka Berfikir 
Minat merupakan salah satu faktor psikis yang membantu dan mendorong 
individu dalam memberi stimulus suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan yang hendak dicapai. Minat memberikan pengaruh positif 
terhadap pembelajaran akademik, domain pengetahuan dan bidang studi tertentu 
bagi individu (Hidi, Berndoff, dan Ainley, 2002). 
Dalam suatu proses pembelajaran diperlukan adanya minat karena minat 





berbagai hal terutama dalam hal pembelajaran. Minat merupakan hal pokok yang 
harus dimiliki seseorang dalam membantu tercapainya tujuan yang akan  
dicapainya. Akan tetapi seringkali minat yang ada pada diri seseorang kurang 
maksimal sehingsehingga dalam proses mencapai tujuannya jadi kurang maksimal 
(Asrori, 2007).  
Salah satu minat yang harus dimiliki mahasiswa yaitu minat membaca Al-
Qur’an. Minat membaca Al-Qur’an dapat diartikan sebagai kecenderungan jiwa 
dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan suatu aktifitas kegiatan 
membaca Al-Qur’an dengan penuh rasa senang dan keinginan untuk selalu 
membaca (Anwar, 2017). 
Faktor yang mempengaruhi minat membaca Al-Qur’an menurut Nursalina 
(2014), di antaranya yaitu ketersediaan waktu untuk membaca buku, status sosial 
ekonomi keluarga, pengaruh lingkungan, dan dorongan dari dalam diri atau 
motivasi untuk lebih berprestasi atau memiliki prestasi yang lebih baik. Dari 
beberapa faktor yang yang mempengaruhi minat membaca adalah motivasi 
berprestasi. 
McClelland (1987), mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai motivasi 
yang mendorong individu untuk mencapai kesuksesan dan bertujuan untuk 
berhasil dalam kompetisi atau persaingan dengan beberapa keunggulan (standard 
of Excellence). Ukuran keunggulan itu salah satunya berupa prestasi sendiri 
sebelumnya atau prestasi orang lain 
Menurut Heckhausan dalam Purwanto, (2007), motivasi berprestasi adalah 





setinggi mungkin dalam semua aktifitas menggunakan standar keunggulan 
sebagai ukuran perbandingan. Standar keunggulan itu berupa kesempurnaan 
tugas, presentasi sendiri sebelumnya, dan sebagai presentasi untuk orang lain. 
Motivasi berprestasi sebagai variabel bebas diduga memiliki hubungan dengan 
variabel terikat yaitu minat membaca Al-Qur’an. 
Dari uraian diatas dapat digambarkan kerangka berpikir hubungan antara 








Bagan Hubungan antara VB dengan VT 
 
 
Keterangan Gambar : 
  : Variabel Penelitian 
  : Hubungan antar Variabel Penelitian 
 
E. Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada Hubungan 
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